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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan
masa depan.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan
yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika
seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di_sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun
yang akan datang.

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan adalah memahami
bagaimana siswa belajar dan bagaimana keberhasilan guru membelajarkan siswa.
Untuk itu pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas terutama mempersiapkan peserta didik sebagai
penerus pembangunan masa depan yang kompeten, mandiri, Kritis, kreatif serta
sanggup menyelesaikan permasalahan yang merekahadapi:

Kemampuan- berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan siswa yang
dikembangkan di sekolah. Salah satu mata pelajaranyang dapat memfasilitasi
siswa untuk.berpikir 'Kritis adalah matematika. Hal ini dikarenakan matematika
adalah metode logis.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran sekolah

lebih banyak dibandingkan pelajaran lain. Selain itu, sebagaimana yang tercantum



dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran
matematika, Jumaisyaroh (2014) telah disebutkan bahwa :

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Harapannya dengan pembelajaran
matematika siswa dapat memiliki kemampuan berpikir tersebut
terutama yang mengarah kepada kemampuan berpikir  Kritis
matematis.

Secara umum, berpikir didefinisikan sebagai suatu kegiatan mental untuk
memperoleh pengetahuan. Dalam proses belajar mengajar, kemampuan berpikir
dapat dikembangkan dengan memperkaya pengalaman yang bermakna melalui
persoalan pemecahan masalah. Karakteristik utama berpikir kritis -menurut

Mayadiana (2009:3), adalah:

(1) Berpikir kritis adalah reflektif dan metakognitif, (2) Berpikir kritis
mesti mengukur standar atau kriteria tertentu, (3) Berpikir Kritis
memuat persoalan autentik, dan (4) Berpikir kritis melibatkan
pemikiran, fleksibilitas, dan penalaran.

Salah satu faktor penentu bakat matematik pada abad ke-20 adalah hadirnya
berpikir kritis sebagai kemampuan melepaskan diri dari rentetan pemikiran yang
salah. Berpikir kritis dengan pemecahan masalah yang memiliki solusi lebih dari
satu sebagai ukuran berpikir fleksibel. Defenisi berpikir kritis yang berimplikasi
terhadap penalaran statistik karena menyatakan berpikir kritis sebagai kemampuan
individu untuk menginterpretasikan, mengevaluasi, dan menyusun pertimbangan

informatif mengenai kecukupan argumen, data dan kesimpulan.

Dalam lingkungan belajar berpikir kritis matematika, seorang guru tidak
memberikan” matematika dalam bentuk yang sudah jadi, tetapi ia . bertindak
sebagai | partisipan. yang mengarahkan siswa- pada konsep yang  benar
Permasalahan pada pembelajaran ini adalah kapan dan bagaimana seorang guru
memberikan, tetapi siswa tersebut masih terfasilitasi untuk menemukan solusinya
sendiri. Terkait dengan masalah ini, Mayadiana (2009:27) merekomendasikan

agar guru memberikan interpensi secara konstan.



Banyak kritik yang ditujukan pada cara guru mengajar yang terlalu
menekankan pada penguasaan sejumlah konsep belaka. Tidak dapat disangkal,
bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak
pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh
subjek didik. Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar
sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah.
Trianto (2009:89) mengungkapkan bahwa:

Kenyataan di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang
mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki.
Labih jauh lagi bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan
merumuskannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Medan pada
hari Senin, 29 Januari 2018, masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan
permasalahan matematika yang diberikan. Beberapa hasil tes diagnostik pada saat

observasi:

o lJikay = xiz maka y'(—1) =......

Hasil jawaban:

e Tidak menulis yang diketahui dan yang
ditanyakan (skor = 0)

e Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan
dalam penjelasan (skor = 3)

o Menggunakan strategi )7ang_tidak tepat dan tidak
Iengkap dalam menyeIESalkan soal (skor = 1)

. 6' Tldak membuat ke5|mpula.n (str—O.) [
' skorperolehan
Nilai = - x100%
o skor maksimal
= = x100%
=25%

Kesimpulan : Sangat Rendah




o Jikay =2x3makay'(v2)=

Hasil jawaban:

e Tidak menulis yang diketahui dan yang
ditanyakan (skor = 0)

e Membuat model matematika dari soal yang
diberikan tetapi tidak tepat (skor = 2)

e Menggunakan strategi yang tidak tepat dan
tidak lengkap dalam menyelesaikan soal (skor
=1)

e Tidak membuat kesimpulan (skor = Q) :

- skor perole.han oy :
skor maksimal -

- f—éxlOO%

= 18,75%
Kesimpulan : Sangat Rendah

o Jikag(x) =x%+2x +12makag'(2) =.....

Hasil jawaban:

.r*f|engkpp_dala enye1'e'<§E aﬂ' ﬁgﬁ;{f

e Tidak menulis yang diketahui dan yang
ditanyakan (skor = 0)

e Tidak membuat model matematika dari soal yang

_ diberikan (sk_q_;.—'Or,l e

Mengg,w'"r ns_tr gl ‘j'/ang tidak atda‘hndak

[ “Tidak membuat kesimpulan (skor =0) |

L  skor perolehan
Nilai = - x100%
skor maksimal
= 11—6x100%
=6,25%

Kesimpulan : Sangat Rendah




Selain hasil tes diagnostik tersebut, hasil wawancara dengan ibu Hotmaida
Sitorus, salah satu guru matematika di SMA Negeri 3 Medan menyatakan bahwa
“siswa mereka belum mampu mencapai kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika terutama dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa
hanya mampu menyelesaikan soal apabila model penyelesaiannya sama persis
dengan contoh soal yang sudah ada. Siswa mengalami kesulitan  dalam

menyelesaikan soal-soal yang dimodifikasi (kombinasi antar materi).”

Hal ini disebabkan diantaranya kurang aktif (respon) ketika proses belajar
mengajar berlangsung, kurang mempersiapkan diri, kurang konsentrasi, enggan
untuk bertanya, kurang dalam mengkritisi soal maupun mengeksplor diri dalam

menyelesaikan masalah matematika.

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) adalah
masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar
peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya
merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak
menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya

belajar itu.

Di sisi lain, salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa adalah ketidaksesuaian metode pembelajaran dengan

karakteristik pembelajaran matematika. Trianto (2009:5) menyebutkan bahwa,

Proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi
guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang
secara mandiri melalui penemuan-dalam proses:berpikirnya:

Dengan’ demikian, diperlukan model pembelajaran: yang tepat; untuk
membuat siswa lehih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti
akan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran koopertif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran

berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan



kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. Trianto
(2009:92) menyatakan bahwa:

Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang
efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran
ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi
dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang
dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran’ ini cocok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.

Pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dimulai dengan
menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja sama
di antara siswa-siswa, dimana guru memandu siswa menguraikan rencana
pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh
mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-
tugas tersebut dapat diselesaikan.

Model pembelajaran lain yaitu model pembelajan Student Teams
Achievement Division (STAD) yang merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis,
dan penghargaan kelompok. Slavin (Kariasa, 2014) menyatakan bahwa : akan
lebih  mudah menemukan konsep-konsep yang sulit apabila siswa saling

mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya.

Trianto (2009:57) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan “belajar “siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman baik-secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa. bekerja
dalam satu team, maka dengan sendirinya dapat-memperbaiki hubungan diantara
para siswa dari berbagai latar. belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan

keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif termasuk model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dibiasakan untuk bekerja bersama-

sama, dan selalu didorong untuk melakukan diskusi dalam menyelesaikan



masalah yang dihadapinya. Apabila siswa belajar secara berkelompok, maka
suasana belajarnya akan lebih bergairah, suasana kelompoknya relatif hidup,

siswa lebih aktif, dan siswa lebih senang berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Student Teams Achievement Division (STAD) di Kelas
X1 SMA Negeri 3 Medan T.A 2017/2018”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang mampu memahami dan menerapkan konsep matematik.

2. Kurangnya minat siswa untuk mempelajari matematika.

3. . Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal turunan.
4. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.
5

Kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong sangat rendah.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
batasan masalah pada penelitian ini adalah- kemampuan berpikir kritis siswa
dengan model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learning
(PBL) dan Student Teams Achievement Division (STAD). Materi yang diajarkan

dalam penelitian ini adalah-materi Turunan Fungsi Aljabar.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penetitian
ini adalah :
“Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang

diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)



dan Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas XI SMA Negeri 3
Medan T.A. 2017/20182”

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

“Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas
XI SMA Negeri 3 Medan T.A. 2017/2018.”

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis
khususnya pada pokok bahasan Turunan Aljabar.

Bagi Pihak Sekolah

Sebagai bahan masukan dalam lembaga pendidikan untuk usaha
peningkatan mutu pendidikan.

Bagi Peneliti

Sebagai'bahan masukan untuk dapat menerapkan model pembelajaran
yang lebih tepat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah pada masa

yang-akan datang.

1.7. Defenisi.Operasional

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Berpikir kritis matematis adalah suatu kecakapan berpikir secara efektif

yang dapat membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta

mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.



Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajarn inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada
siswa. Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning yaitu
memberikan orientasi, mengorganisasi, investigasi, mengembangkan dan
menyajikan hasil diskusi serta menganalisis dan mengevaluasi proses.
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa dikelompokkan dalam tim kecil dengan tingkat kemampuan berbeda
untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok bahasan.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) adalah satu model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, proses pembelajarannya menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang yang heterogen, dan
memiliki lima komponen utama, yakni presentasi kelas, kerja kelompok,
kuis, peningkatan nilai individu dan penghargaan kelompok.

. Perbedaan merupakan selisih atau sesuatu yang menjadikan berlainan
(tidak sama) antara benda yang satu dengan benda yang lain.



